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RINGKASAN 

 

KONFLIK INTERNAL ORGAN YAYASAN SEBAGAI AKIBAT HUKUM 

DITENTUKANNYA MASA JABATAN PEMBINA DALAM ANGGARAN 

DASAR YAYASAN 

 

Penelitian ini terdiri dari 4 (empat) bab, dimana setiap bab akan menguraikan 

pokok-pokok bahasan materi yang akan dikaji. Adapun bab-bab yang dimaksud 

sebagai berikut : 

Bab I,  Pendahuluan, merupakan bab yang terdiri dari beberapa sub antara 

lain pemaparan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan dan metode 

penulisan, latar belakang penulisan tesis ini menguraikan tentang alasan 

pengambilan judul tersebut. dan rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat 

penelitian, serta metode penelitian. 

Bab II, Pembahasan, atas Rumusan Masalah yang pertama yaitu tentang 

Akibat hukum ditentukannya pengaturan masa jabatan Pembina didalam Anggaran 

dasar Yayasan. Dalam Bab ini akan mengulas sekaligus menjawab  rumusan 

masalah pertama. Hasil dari Bab ini akan menjelaskan tentang Pengaturan Masa 

Jabatan Pembina Yayasan Menurut Kaidah hukum yang berlaku, Pendapat Para 

Notaris Tentang Pengaturan Masa Jabatan Pembina didalam Anggaran Dasar 

Yayasan, Akibat maupun Konsekuensi Hukum terhadap Pengaturan Masa Jabatan 

Pembina berikut faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan Solusi dari Undang-

undang Yayasan dan Para Notaris terkait Kekosongan Jabatan Pembina yang 

disebabkan karena masa didalam Anggaran dasar Telah Habis. 



 
 

vii 
 

Bab III,  Pembahasan, atas Rumusan Masalah yang kedua yaitu penyelesaian  

Konflik Internal Organ Yayasan terkait ditentukannya masa Jabatan Pembina 

didalam Anggaran Dasar Yayasan. Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang 

Masalah-masalah Internal Organ Yayasan maupun macam-macam konflik berikut 

pengertian dari Para Ahli, membahas Potensi maupun sumber Konflik Organ 

Yayasan berikut penyelesaian Konflik didalam Organ Yayasan dan terakhir 

membahas tentang Solusi dari Pengaturan Masa Jabatan Pembina Didalam 

Anggaran Dasar Yayasan 

Bab IV, Penutup, yang berisikan Kesimpulan dan saran, dalam bab ini 

dikemukakan kesimpulan dari Rumusan Masalah Pertama dan kesimpulan dari 

Rumusan Masalah kedua yang merupakan intisari dari Keseluruhan penelitian Tesis 

ini berikut saran sebagai rekomendasi termasuk temuan penelitian yang potensial 

yang dapat dikontribusikan dalam rangka reformasi hukum di Indonesia. Dan 

merupakan masukan untuk dapat memperbaiki masalah mengenai isu hukum 

terkait. 
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ABSTRAK 

 

Konflik Internal Organ Yayasan Sebagai Akibat Hukum Ditentukannya 

Masa Jabatan Pembina Dalam Anggaran Dasar Yayasan 

 

Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk memahami regulasi-regulasi yang 

mengatur badan hukum yayasan yang berlaku di Indonesia serta memahami 

bagaimana seyogyanya pengaturan terkait organ yayasan yang salah satunya adalah 

Pembina dimana didalam organ Pembina ini tidak jarang menimbulkan konflik 

Internal dalam Yayasan. guna menjawab permasalahan atau isu hukun dalam 

Penelitian tesis ini peneliti menggunakan metode penelitian yuridis normatif  

dengan pendekatan Undang-Undang serta pendekatan Konseptual, selanjutnya 

dalam penelitian tesis ini terdapat hasil pembahasan yang  Pertama, akibat Undang-

Undang Yayasan tidak memberikan pengaturan tentang masa jabatan dari Pembina 

Yayasan, sehingga secara umum pengaturan masa jabatan terhadap Pembina adalah 

tidak diberikan masa jabatan atau dengan kata lain Pembina menjalankan masa 

jabatannya seumur hidup atau hingga yang bersangkutan mengundurkan diri secara 

sukarela ataupun diberhentikan melalui mekanisme rapat Dewan Pembina itu 

sendiri.  Pembina dari suatu Yayasan adalah sebagai organ yang memiliki 

kewenangan tertinggi didalam suatu Yayasan. Hal tersebut dikarenakan Pembina 

memiliki kewenangan yang tidak dimiliki oleh organ lain. Pembina memiliki 

kewenangan yang tidak diberikan kepada Pengurus ataupun kepada Pengawas 

Yayasan oleh Undang-Undang Yayasan maupun oleh Anggaran Dasar Yayasan. 

Kedua, konflik internal organ yayasan terkait ditentukannya masa jabatan pembina 

didalam anggaran dasar Yayasan, Pembina sebagai organ tertinggi sudah 

seharusnya tidak di intervensi dari pihak-pihak lain baik didalam internal Yayasan 

itu sendiri ataupun dari pihak luar Yayasan. Dengan tidak ditentukannya masa 

jabatan dari suatu Pembina Yayasan didalam Anggaran Dasarnya, akan lebih 

mudah mewujudkan hal tersebut, karena Pembina tidak akan terkendala didalam 

masa jabatan, Kemudian Tata kelola Yayasan yang baik dapat mencegah Konflik. 

Bahwa setiap pihak perlu memahami anatomi Konflik. Konflik tidak selalu 

berkonotasi Negatif, misalnya Manajemen Konflik. Untuk itu perlu pengembangan 

norma Konstruktif untuk pencegahan atau antisipasi terjadinya Konflik. Kolaborasi 

dan solusi yang bagus harus menjadi dasar solusi Konflik. Dalam Penanganan 

Konflik, pendekatan Informal (antara Lain melalui Mediasi dan Arbitrase) perlu 

dikedepankan sebelum (Proses Litigasi). Hendaknya Undang-Undang Yayasan 

diberi penjelasan terkait masa jabatan Pembina agar tidak menimbulkan multitafsir 

atau dipersamakan dalam Pasal 32 Undang-Undang Yayasan dimana dalam Pasal 

32 tersebut hanya mengatur batas waktu masa jabatan pengurus bukan Pembina. 

 

kata Kunci : Pembina Yayasan, Konflik, Undang-undang Yayasan 
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ABSTRACT 

 

The Foundation's Internal Organ Conflicts As a Legal Consequence The 

Term of Office of the Trustees is Determined in the Foundation's Articles of 

Association 

 

The research in this thesis aims to understand the regulations governing 

foundation legal entities that apply in Indonesia and understand how the regulations 

related to foundation organs should be, one of which is the Trustee where in the 

Trustee organ this often causes internal conflicts within the Foundation. In order to 

answer the legal problems or issues in this thesis research, the researcher uses a 

normative juridical research method with a Law approach and a Conceptual 

approach, then in this thesis research there are results of the first discussion, because 

the Foundation Law does not provide regulations regarding the tenure of the 

Foundation Trustees , so that in general the term of office for the supervisor is not 

given a term of office or in other words the coach runs his term of office for life or 

until the person concerned resigns voluntarily or is dismissed through the 

mechanism of the Board of Trustees meeting itself. The supervisor of a Foundation 

is the organ that has the highest authority within a Foundation. This is because the 

Trustees have the authority that other organs do not have. The Trustees have 

authority that is not given to the Management or to the Foundation Supervisors by 

the Foundation Law or by the Foundation's Articles of Association. Second, the 

internal conflicts of the foundation organs related to the determination of the tenure 

of the supervisor in the foundation's articles of association, the supervisor as the 

highest organ should not be intervened by other parties, both within the foundation 

itself or from outside the foundation. With the undetermined term of office of a 

Foundation Trustee in its Articles of Association, it will be easier to realize this, 

because the Trustees will not be constrained in the term of office, Then good 

Foundation governance can prevent conflicts. That each party needs to understand 

the anatomy of the Conflict. Conflict does not always have a negative connotation, 

for example Conflict Management. For this reason, it is necessary to develop 

constructive norms to prevent or anticipate conflicts. Collaboration and good 

solutions should be the basis of Conflict solutions. In handling conflicts, informal 

approaches (among others through mediation and arbitration) need to be prioritized 

before (litigation process). The Foundation Law should be explained regarding the 

tenure of the Trustees so as not to cause multiple interpretations or be equated in 

Article 32 of the Foundation Law, which in Article 32 only stipulates the term of 

office for the Board of Directors, not the Trustees. 

 

Keywords: Foundation Trustees, Conflict, Foundation Law 
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